
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data-data yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

kami sebagai peneliti mendapatkan kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Implementasi Metode Fami Bisyauqin dalam meningkatkan kualitas hafalan 

Al Qur’an di Pondok Pesantren Putri Al Baqoroh Lirboyo Kota Kediri, 

terbagi menjadi dua waktu yaitu pagi pukul 06.00 – 07.00 yang dipimpin oleh 

Ning Sheila Hasina dan malam pukul 20.00 – 21.15 yang dipimpin oleh Ibu 

Nyai Hj. Nur Hannah, dalam kurun waktu sepekan mengkhatamkan Al 

Qur’an sesuai pada kalimat( فمي بشوق) dipenggal-penggal menjadi tujuh 

bagian sebagai panduan dalam menghafal atau menderes (mengulang-ulang) 

bacaan Al-Qur’an diselesaikan sampai tamat 30 juz dalam waktu tujuh hari. 

2. Hasil Implementasi metode Fami Bisyauqin dalam meningkatan kualitas 

hafalan Al- Qur’an di Pondok Pesantren Putri Al Baqoroh Lirboyo Kota 

Kediri bisa dilihat dari Beberapa faktor keefektifan pelaksanaan metode Fami 

Bisyauqin di Pondok Pesantren Putri Al Baqoroh Lirboyo. Pertama, adanya 

kedisiplin dan motivasi dari orang-orang terdekat santri karena sesuatu 

apapun yang dijalankan dengan cara disiplin akan menghasilkan sesuatu yang 

sangat baik dan motivasi dari orang-orang terdekat sangat diperlukan karena 

dengan adanya motivasi tersebut bisa menumbuhkan rasa semangat dalam 

menghafal. Kedua, adanya kegiatan Fami Bisyauqin terkontrol dan 

banyaknya Fami Bisyauqin karena dengan adanya kegiatan Fami Bisyauqin 
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yang terkontrol maka santri akan disiplin dalam setiap mengkuti kegiatan 

Fami Bisyauqin tersebut. Ketiga, adanya pengawasan langsung dari pengasuh 

untuk santri yang berprestasi karena menurut pengasuh dengan adanya 

pengawasan langsung ini pengasuh berharap para santri supaya bisa lebih 

semangat lagi dalam menghafal dan Fami Bisyauqin. 

B. Saran 

Kami sebagai peneliti tidak akan terlalu banyak memberikan  masukan, 

karena dalam peneapan pelaksanaanya sudah cukup bagus.  Hanya dua 

masukan dari kami yang mungkin bisa dipertimbangkan demi kemajuan 

kegiatan tersebut. 

1. Hendaknya pelaksanaan Fami Bisyauqin di pondok pesantren Putri Al 

Baqoroh Lirboyo lebih dimaksimalkan lagi, karena terbukti kegiatan 

tersebut memberikan dampak yang sangat positif terhadap Kualitas 

hafalan para santri putri. 

2.  Lebih untuk memperhatikan lagi bagi santri-santri yang kurang aktif 

mengikuti kegiatan tersebut, agar kualitas hafalan Al Qur’an yang 

diharapkan bisa merata pada semua santri putri. 

 

 

 


